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ABSTRAK 

Nadia Fitri Risda: Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Asset 
(ROA) dan Return On Equity (ROE) Terhadap 
Financial Distress Pada Perusahaan Sektor 
Transportasi Yang Terdaftar Di Indeks Saham 
Syariah (ISSI) Periode 2018-2022 

 Salah satu sektor industri yang memiliki pengaruh besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi negara adalah perusahaan sektor transportasi. Pandemi 
beberapa tahun lalu menyebabkan beberapa perusahaan mengalami kesulitan, yang 
pada akhirnya mengakibatkan beberapa perusahaan berada dalam kondisi Financial 
Distress. Rasio laporan keuangan dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 
Financial Distress Rasio solvabilitas menggambarkan besarnya aktiva yang 
dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi rasio solvabilitas menandakan bahwa 
pendanaan perusahaan lebih banyak dibayai oleh hutang, maka risiko dan kesulitan 
yang akan dihadapi akan cenderung lebih besar. Rasio profitabilitas menunjukkan 
kesanggupan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui aset ataupun modal 
yang dimiliki. Semakin tinggi nilai rasio profitabilitas menunjukkan bahwa 
perusahaan secara efektif dan efisien dalam mengelola aset dan modal untuk 
mendapatkan keuntungan. Semakin tinggi nilai rasio profitabilitas menandakan 
bahwa risiko terjadinya kesulitan keuangan akan lebih kecil. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh Debt to 
Asset Ratio (DAR), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) secara 
parsial terhadap Financial Distress. Dan penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Return On Asset (ROA) dan 
Return On Equity (ROE) secara simultan (secara bersamaan) terhadap Financial 
Distress pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah (ISSI) pada periode 2018-2022.  
 Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan yang telah dipublikasi oleh masing-masing perusahaan. Analisis 
dilakukan menggunakan berbagai teknik, termasuk analisis statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik, analisis regresi linear, analisis koefisien determinasi dan analisis uji 
hipotesis (uji T dan uji F). 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio 
(DAR) berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. Secara parsial Return 
On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Financial Distress. Dan Return On Equity 
(ROE) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Financial Distress. Kemudian 
secara simultan menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) Return On Asset 
(ROA) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Financial Distress. 
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